BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat peneliti

simpulkan, yaitu:

1.

Konsep kafa’ah dalam perkawinan perspektif ulama pondok pesantren
mengutamakan aspek agama dalam mencari pasangan hidup. Para
ulama pondok pesantren setuju dengan adanya anjuran kafa’'ah dalam
perkawinan. Harta memang di sebutkan dalam hadist Rasulullah,
Akan tetapi, itu bukan menjadi hal yang utama. Karena harta juga
bersifat bisa datang dan pergi sewaktu-waktu.
Dalam konsep kafa’ah dalam perkawinan perspektif ulama pondok
pesantren terdapat persamaan dan juga perbedaan. Adapun yang
menjadi persamaan konsep kafaah dalam perkawinan perspektif ulama
pondok pesantren diantaranya
a. Persamaannya: a) Para ulama pondok pesantren Sepakat akan
pentingnya anjuran kafa’ah dalam perkawinan. Karena sesuatu
yang menjadi anjuran agama sudah pasti akan membawa
kebaikan. b) Agama menjadi hal yang utama dalam memilih

pasangan. Dikarenakan, agama sebagai dasar dalam membina
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keluarga. Kemudian, kewajiban terakhir orang tua adalah
menikahkan anaknya bila sudah waktunya menikah dengan orang

baik agamanya. Minimal seagama dalam memilih pasangan.

b. Perbedaan konsep kafa’ah dalam perkawinan perspektif ulama
pondok pesantren. Diantaranya : 1) Penambahan aspek pekerjaan
sebagai hal yang perlu dipertimbangkan. Dikarenakan, seorang
suami mempunyai kewajiban untuk menafkahi keluarga. Tidak
semua ulama pondok pesantren menambahkan aspek ini dalam
kriteria kafa’ah. 2) Rasa saling menyayangi. Rasa sayang
merupakan suatu rasa yang fitrah diberikan Allah kepada setiap
makhluknya. Rasa saling menyayangi dibutuhkan dalam
perkawinan. karena, bila pasangan suami istri tidak mempunyai
rasa saling menyayangi maka tidak akan berjalan. 3) Nasab. Nasab
merupakan aspek yang disebutkan hadist Rasulullah sebagai
kriteria dalam memilih pasangan. Ada beberapa ulama berbeda
pendapat. Tidak memakai nasab sebagai kriteria dalam kafa’ah
dikarenakan semua itu sama di hadapan Allah. Yang membedakan
cuma akhlak dan ketakwaan.

B. Saran-saran
1. Masyarakat seyogyanya lebih selektif lagi dalam memilih pasangan.
Hal yang perlu dipertimbangkan pertama kali adalah agamanya.

Agama merupakan tombak dari segalanya. Suami yang agamanya baik
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dia tidak akan menyakiti pasangan yang di cintainya. Dia juga tidak
akan dengan mudah untuk menjatuhkan talak ketika marah. Karena
punya pegangan agama yang baik. Dengan demikian akan tercipta
keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah.

. Masyarakat lebih giat dalam mengajarkan ilmu agama kepada anak-
anaknya. Karena anak adalah tanggung jawab orang tua hingga kiamat
nanti. Maka anak harus di didik dengan yang baik. Di ajarkan ilmu
agama. Di tanamkan ilmu agama agar bisa merasuk kedalam jiwa dan
hati. Sehingga bisa menjadi pegangan yang kokoh dan bisa ditularkan
kepada anak turunnya Kkelak. Kewajiban yang terakhir adalah

memilihkan jodoh yang baik buat anak.





